BAB IV

KESIMPULAN

Asmaradana Sendang Kasihan merupakan karya Hendro Martono yang di
pentaskan tanggal 11 dan 12 Desember 2004 di lingkungan Sendang Kasihan
yang sekaligus dijadikan area pertunjukan. Penelitian ini lebih ditekankan pada
proses kreatif dari penciptaan koreografi Asmaradana Sendang Kasihan dengan
menggunakan pendekatan koreografi. Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif dengan menggunakan metode deskripsi analisis. Cara penelitian dengan
mengumpulkan data melalui studi pustaka, yaitu buku-buku tercetak dan laporan
penelitian tentang karya tari. Selain itu juga menggunakan cara observasi dan
wawancara secara langsung yang berhubungan dengan keberadaan obyek

penelitian.

Sendang Kasihan dikenal sebagai tempat nenepi atau tempat bertapa.
Sendang Kasihan merupakan tempat yang terdiri kolam air, ruang sesaji, mushola,
halaman luas di depan mushola dan alam lingkungan. Berdasarkan hasil
pembahasan dapat diketahui bahwa dari kekayaan ruang Sendang Kasihan
menginspirasi Hendro untuk bereksplorasi, hingga menimbulkan ide dan
mengaktualisasikan ke dalam karya tari yang berjudul Asmaradana Sendang

Kasihan.

Koreografer menyebut karya ini dengan istilah “koreografi lingkungan™.
Koreografi lingkungan dapat dipahami sebagai penataan tari ke dalam alam

lingkungan dengan memanfaatkan dan menyesuaikan kondisi sosial masyarakat
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maupun alam lingkungan tertentu sebagai aspek pendukung. Menurut Hendro
penggarapan koreografi lingkungan harus diikuti dengan pemahaman yang
mendalam tentang latar belakang obyek atau lingkungan tertentu sebagai upaya
penyatuan diri dan wawasan terhadap lingkungan tertentu. Lingkungan Sendang
Kasihan digarap dengan total, sehingga menghasilkan karya tari yang kreatif dan
inovatif.

Mitos Sendang Kasihan melatar belakangi penggarapan isi cerita pada
karya tari ini. Mitos yang berkembang yaitu prosesi ritual fapa kungkum Gusti
Ayu Pembayun di Sendang Kasihan. Lokasi Sendang Kasihan sebagai tempat
pertunjukan menjadi pilihan yang tepat bagi koreografer karena sesuai cerita yang
dibawakan.

Dari hasil pengamatan, ruang Sendang Kasihan menjadi pertimbangan
utama kereografer untuk mewujudkan bentuk, iéi, dan menentukan plot pada
karya ini yaitu bagian awal (di ruang sesaji), bagian tengah di Sendang (bagian
kungkum), dan bagian akhir (ruang di atas pintu air sendang yang dibuat
panggung). Koreografi tersebut tidak hanya menjadikan Sendang Kasihan sebagai
setting dalara pertunjukan, tetapi korecografer mampu memberikan respon
terhadap ruang-ruang yang ada.

Koreografi yang terinspirasi pada ruang ini menyuguhkan isi atau tema
yang berbeda pada setiap ruangnya sesuai dengan bentuk dan fungsi ruang itu,
seperti pada bagian awal menyuguhkan aktivitas berdoa di ruang sesaji yang biasa
dilakukan oleh peziarah, bagian tengah disuguhkan aktivitas kungkum di sendang

yang merupakan aktivitas peziarah setempat, dan bagian akhir merupakan
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pengembangan kreativitas koreografer untuk memanfaatkan ruang di atas pintu air
sendang yang dibuat panggung untuk menyuguhkan tari pergaulan. Selain itu,
pengembangan kreativitas juga terjadi pada pengolahan pemain dan penonton,
yaitu digarap menjadi sebuah totalitas yang menyatu dalam sebuah pertunjukan.
Penonton dirancang untuk terlibat dalam ruang pertunjukan. Seluruh pertunjukan
yang tersaji membebaskan penonton untuk berimajinasi dan menginterpretasikan
pertunjukan.

Penelitian proses kreatif ini mengacu pada pemahaman Alma M. Hawkins
bahwa koreografi tercipta melalui beberapa tahapan yaitu merasakan, menghayati,
menghayalkan, mengejawantahkan, dan memberi bentuk. Demikian halnya
Hendro melewati beberapa fase atau tahapan tersebut dalam mencipta karya ini.
Pada fase mengejawantahkan dan memberi bentuk, koreografer menggunakan
metode “inter-subyektif” dalam menggarap setiap elemen, yaitu masing-masing
pelaku diberi kesempatan untuk aktif melakukan eksplorasi dalam segala bidang
guna menemukan aspek bentuk dan isi pada konsep penciptaan tari. Fase
merasakan, menghayati, dan menghayalkan, masuk ke dalam bingkai kerja
mandiri koreografer sebelum menerapkan kepada pendukung yang lain.

Penerapan metode tersebut pada fase mengejawantahkan dan memberi
bentuk dapat diamati pada penari, penata busana, iringan, dan penata setting. Pada
penari, fase mengejawantahkan dilakukan dengan memberi kesempatan penari
untuk bereksplorasi dan improvisasi gerak dengan dibatasi konsep koreografer.
Penari mencoba menginterpretasikan gagasan koreografer untuk diaplikasikan ke

dalam bentuk gerak. Setelah gerak terwujud dari masing-masing penari, kemudian
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masuk pada proses pembentukan yaitu adanya penyeleksian dan penyusunan
gerak dari proses eksplorasi dan improvisasi tersebut.

Pada penata iringan, proses penciptaan musik termasuk ke dalam proses
bersama. Artinya penata iringan bersama-sama ikut telibat langsung dalam
penyusunan tarinya mulai tahap ekplorasi sampai pada pembentukan. Penata
musik mncoba untuk menginterpretasikan gagasan koreografer. Seperti halnya
penari, penata musik juga diberi kebebasan untuk menggarap iringan tari. Setelah
musik terwujud dari hasil pengejawantahan penata musik terhadap gagasan
koreografer kemudian dikonsultasikan kepada koreografer karena akan diterapkan
dan disesuaikan dengan gerak yang dilakukan penari hingga terbentuk menjadi
iringan tari Asmaradana Sendang Kasihan,

Demikian pula pada penata rias dan penata seffing, masing-masing bebas
menginterpretasikan gagasan koreografer dan mewujudkannya ke dalam bentuk
karya seni sesuai dengan keahlian masing-masing. Baik penata rias maupun
penata setfing dapat meningkatkan kreativitasnya dalam pembentukan suatu
karya. Akan tetapi setelah hasil karya diwujudkan, koreografer tetap menjadi
sellektor untuk menentukan hasil karya yang sesuai diterapkan pada karya ini
berdasarkan pertimbangan konsep koreografer.

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa koreografi Asmaradana
Sendang Kasihan merupakan pengejawantahan dari inspirasi-inspirasi koreografer
dan pendukung tari. Segala sesuatu yang muncul dari gagasan koreografer

maupun masukkan dari elemen-elemen pendukung yang lain selalu didiskusikan
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untuk mencapai sébuah pemikiran yang sejalan. Seluruh pendukung sangat
berkontribusi pada penggarapan karya ini.

Berdasarkan pengamatan dalam penerapan metode tersebut, tampaknya
koreografer harus jeli menentukan pendukung pada karya ini, karena setiap
pendukung harus mampu menginterpretasikan dan mengaplikasikan gagasan
koreografer ke dalam suatu bentuk karya. Untuk itu penyeleksian pendukung
karya ini dipilih bardasarkan pada tuntutan konsep koreografinya.

Peneliti memandang bahwa ada keuntungan ataupun permasalahan yang
terjadi jika metode inter-subyektif diterapkan ke dalam penciptaan karya tari.
Ketika metode tersebut diterapkan pada penari yang mempunyai kualitas
kepenarian yang baik, atau penari yang sudah jadi maka gerak yang dihadirkan
penari akan menjadi baik pula. Sehingga koreografer tidak mendapatkan
permasalahan yang besar karena hanya dengan menjelaskan gagasannya, penari
dapat menterjemahkan keinginan koreografer ke dalam bentuk gerak. Jika metode
tersebut diterapkan pada penari pemula, maka penari akan kesulitan
menginterpretasikan - gagasan koreografer ke dalam bentuk gerak, karena
kurangnya pembendaharaan gerak pada penari. Penari pemula membutuhkan
tuntunan koreografer dalam bergerak, bukan hanya gagasan yang perlu dijelaskan,
tetapi penari perlu memahami terlebih dahulu wilayah gerak tradisi yang

dilakukan.
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